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Abstrak 

Anemia pada ibu hamil di Indonesia dari tahun 2013 sampai tahun 2018, mengalami peningkatan 

dari 37,1% menjadi 49,8%. Jumlah ibu hamil yang mendapat tablet zat besi di Provinsi Jawa Tengah pada 

tahun 2019 sebesar 91,95%, menurun bila dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu 92,05%, sedangkan di 

kabupaten Magelang pada tahun 2019 sebesar 90%. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti di Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang pada 22 Oktober 2020, menunjukkan bahwa sampai 

bulan September 2020 jumlah ibu hamil dengan anemia tertinggi ada di wilayah kerja Puskesmas 

Tempuran Kabupaten Magelang sebesar 64%. Hal ini disebabkan karena masih banyak ibu hamil yang 

belum patuh dalam mengkonsumsi tablet zat besi. Salah satu upaya untuk meningkatkan kepatuhan 

minum tablet zat besi pada ibu hamil yaitu dengan Promosi Kesehatan Melalui Media Leaflet dan 

Whatsapp. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp terhadap kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu hamil di Puskesmas Tempuran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan non-

equivalent control group pretest dan postest design. Intervensi Promosi Kesehatan Melalui Media Leaflet 

Dan Whatsapp diberikan sebanyak 4 kali selama 1 bulan. Dan mengingatkan untuk minum tablet zat besi 

setiap 1 kali sehari sebelum tidur selama 1 bulan. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 46 responden 

yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 23 kelompok intervensi dan 23 kelompok kontrol, dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu hamil diukur 

menggunakan kuesioner MMAS-8. Uji statistik yang digunakan adalah Mc Nemar, Saphiro Wilk, dan 

Chi-square dengan nilai signifikan (p<0.05). Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kepatuhan minum tablet zat besi antara sebelum dan sesudah diberikan promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan whatsapp dengan p value = 0.000 dan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan p value = 0.000. Kesimpulan 

penelitian terdapat pengaruh promosi kesehatan melalui media leaflet dan whatsapp terhadap kepatuhan 

minum tablet zat besi pada ibu hamil di Puskesmas Tempuran. 

 

Kata Kunci: Promosi kesehatan, Media, Kepatuhan minum obat, Zat besi, Ibu hamil. 

 

Abstract 

Anemia in pregnant women in Indonesia from 2013 to 2018, increased from 37.1% to 49.8%. The 

number of pregnant women who received iron tablets in Central Java Province in 2019 was 91.95%, a 

decrease when compared to 2018 which was 92.05%, while in Magelang district in 2019 it was 90%. 

Based on a preliminary study conducted by researchers at the Magelang District Health Office on 

October 22, 2020, it showed that until September 2020 the highest number of pregnant women with 

anemia was in the working area of the Tempuran Health Center, Magelang Regency, at 64%. This is 

because there are still many pregnant women who are not obedient in consuming iron tablets. One of the 

efforts to improve adherence to taking iron tablets in pregnant women is through Health Promotion 

through Leaflet and Whatsapp Media. The purpose of this study was to determine the effect of health 

promotion through leaflet and whatsapp media on adherence to taking iron tablets in pregnant women at 

the Tempuran Health Center. The method used in this study is a quasi-experimental design using a non-

equivalent control group pretest and posttest design. Health Promotion Interventions Through Leaflet 

and Whatsapp Media were given 4 times for 1 month. And remind to take iron tablets once a day before 

going to bed for 1 month. The sample used was 46 respondents who were divided into 2 groups, namely 
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23 intervention groups and 23 control groups, with purposive sampling technique. Compliance with 

taking iron tablets in pregnant women was measured using the MMAS-8 questionnaire. The statistical 

test used was Mc Nemar, Saphiro Wilk, and Chi-square with a significant value (p<0.05). The results 

showed that there was a significant difference in adherence to taking iron tablets between before and 

after being given health promotion through leaflet and whatsapp media with p value = 0.000 and there 

was a significant difference in the intervention group and control group with p value = 0.000. The 

conclusion of the study was that there was an effect of health promotion through leaflet and whatsapp 

media on adherence to taking iron tablets in pregnant women at the Tempuran Health Center. 

 

Keywords: Health promotion, Media, Drug adherence, Iron, Pregnant women 

 

 

 PENDAHULUAN 
Masa kehamilan merupakan masa dimana 

janin mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan di dalam rahim ibu sampai 

waktunya siap dilahirkan, sehingga asupan 

gizi yang seimbang pada ibu hamil sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan janin sampai masa kelahiran 

(Sari et al., 2020). Kurangnya asupan gizi 

yang seimbang pada ibu hamil selama 

kehamilan dapat menyebabkan penyakit 

kekurangan gizi seperti anemia dan 

kekurangan energi kronis (KEK). Masalah 

umum yang terjadi saat ini yaitu masalah gizi 

terutama pada kejadian anemia. 

Menurut hasil survei Riskesdas dari tahun 

2013 sampai tahun 2018, prevalensi anemia 

pada ibu hamil mengalami kenaikan dari 

37,1% menjadi 49,8%, dengan jumlah 

prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil di 

dunia sebesar 41,8%, Asia sebesar 48,2%, 

Afrika sebesar 57,1%, Amerika sebesar 

24,1%, dan Eropa sebesar 25,1% (Riskesdas, 

2018; Etnis et al., 2020). Anemia pada ibu 

hamil disebabkan karena kekurangan asupan 

zat besi (Fe), kekurangan vitamin B12 dan 

asam folat, dan kurangnya asupan gizi yang 

seimbang selama kehamilan. Namun, 

penyebab yang paling banyak dialami oleh 

ibu hamil yaitu kekurangan zat besi (Fe), 

kekurangan vitamin B12 atau asam folat, 

ditandai dengan kadar haemoglobin (Hb) 

pada ibu hamil yang kurang dari 11 g/dL, dan 

akan berdampak pada kematian ibu dan anak, 

keguguran, bayi lahir premature, berat badan 

lahir bayi rendah (BBLR), kecacatan, 

perdarahan sebelum melahirkan, KPD 

(ketuban pecah dini), serta persalinan sulit 

dan lama apabila anemia tidak segera diatasi 

(Agustina et al., 2020; Tewary & Singh, 

2017; Sari et al., 2020).  

Ibu hamil membutuhkan asupan zat besi 

yang tinggi (1000 mg) selama masa 

kehamilannya, oleh karena itu asupan zat 

besi harus diperoleh dari suplementasi tablet 

zat besi, dan tidak dapat diperoleh hanya dari 

makanan saja, maka pemerintah telah 

melakukan upaya penanggulangan terhadap 

kejadian anemia pada ibu hamil dengan 

pemberian tablet zat besi minimal sebanyak 

90 tablet selama kehamilan melalui 

puskesmas dan posyandu. Jumlah ibu hamil 

yang mendapat tablet zat besi di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2019 sebesar 91,95%, 

menurun bila dibandingkan dengan cakupan 

tahun 2018 yaitu 92,05%, sedangkan di 

kabupaten Magelang pada tahun 2019 

sebesar 90% (Dinkes Jateng, 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Magelang pada 22 Oktober 2020, 

menunjukkan bahwa sampai bulan 

September 2020 terdapat jumlah ibu hamil 

dengan anemia tertinggi terdapat di wilayah 

kerja Puskesmas Tempuran Kabupaten 

Magelang sebesar 64%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak ibu hamil 

yang belum patuh dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi sehingga masih banyak ibu 

hamil yang mengalami anemia (Vernissa et 

al., 2017).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah anemia pada ibu hamil 

yaitu dengan meningkatkan kepatuhan 

minum tablet zat besi pada saat kehamilan 

melalui promosi kesehatan (Susilowati, 

2016). Pemberian promosi kesehatan akan 

lebih mudah dan efektif bila menggunakan 

alat bantu seperti leaflet dan whatsapp 
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(Ermitha & Yuniarti, 2020). Media leaflet 

efektif digunakan karena memiliki kelebihan 

sebagai media promosi kesehatan yang 

didalamnya terdapat isi materi yang juga 

disertai dengan gambar yang berfungsi untuk 

menjelaskan isi materi yang disampaikan 

oleh pemateri. Sedangkan pada zaman 

modern ini media whatsapp banyak 

digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan baik dari jarak dekat maupun jauh, 

selain itu whatsapp juga memiliki fitur-fitur 

yang menarik yang menjadikan whatsapp 

lebih efektif dibandingkan dengan media 

yang lain. Menurut hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh promosi kesehatan melalui media 

leaflet dan whatsapp terhadap pengetahuan 

dan sikap. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum 

dan setelah diberikan promosi kesehatan 

dengan media leaflet dan whatsapp, 

pengetahuan dan sikap menjadi baik 

(Kusumawaty et al., 2020; Amin & 

Rusnawati, 2019; Yusmita et al., 2018; 

Agustina et al., 2020). Namun, pada saat ini 

penelitian yang menggabungkan media 

leaflet dan whatsapp sebagai media promosi 

kesehatan masih terbatas sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp terhadap kepatuhan minum tablet 

zat besi pada ibu hamil, karena diharapkan 

dengan memberikan promosi kesehatan 

melalui media leaflet dan whatsapp dapat 

menyadarkan dan meningkatkan kepatuhan 

ibu hamil untuk patuh minum tablet zat besi 

selama kehamilan sesuai dengan yang 

dianjurkan untuk mengurangi kejadian 

anemia pada ibu hamil. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 

Bagaimana Pengaruh Promosi Kesehatan 

Melalui Media Leaflet dan WhatsApp 

Terhadap Kepatuhan Minum Tablet Zat Besi 

pada Ibu Hamil di Puskesmas Tempuran 

Kabupaten Magelang Tahun 2020. 

 METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 

Tempuran Kabupaten Magelang. Populasi 

pada penelitian ini merupakan semua ibu 

hamil berjumlah 477 berdasarkan 

pengukuran pada bulan September 2020 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tempuran 

Kabupaten Magelang Tahun 2020. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling merupakan 

teknik untuk pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria tertentu yang 

diperlukan sebagai penelitian (Sugiyono, 

2016). Pada penelitian ini, besar sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus 

difference between two proportions. Besar 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 23 responden untuk masing-masing 

kelompok. Sebanyak 23 responden untuk 

kelompok intervensi yang diberikan promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp, sedangkan sebanyak 23 responden 

untuk kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan apapun. Jadi jumlah keseluruhan 

sampel yang dibutuhkan sebanyak 46 

responden. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah quasi eksperimen dengan 

menggunakan rancangan non-equivalent 

control group pretest dan postest design. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

intervensi pada kelompok eksperimen dan 

menyediakan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Alat ukur yang digunakan 

dalam mengumpulkan data penelitian ini 

yaitu kuesioner MMAS-8 untuk mengukur 

kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu 

hamil. Dalam melaksanaan penelitian ini 

sebelum terjun ke lapangan, peneliti 

melakukan uji etik terlebih dahulu yang 

diajukan ke FIKES UNIMMA dan 

mendapatkan surat uji etik dengan No. 

105/KEPK-FIKES/II.3.AU/F/2021. 

Analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

1. Analisis Univariat 

Analisa ini dilakukan pada setiap variabel 

yaitu promosi kesehatan melalui media 

leaflet whatsapp dan kepatuhan minum 

tablet zat besi pada ibu hamil. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis ini bertujuan untuk melihat 

hubungan variabel kepatuhan ibu hamil 

dalam meminum tablet zat besi selama 

kehamilan berlangsung dan promosi 

kesehatan yang dilakukan melalui media 

leaflet dan whatsapp. Analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji MC 



Indonesia Jurnal Kebidanan Volume 5 Nomor 2 (2021) | 63 

 

Nemar, karena skala variabel berupa nominal. 

Sebelum melakukan analisis bivariat peneliti 

melakukan uji normalitas untuk mengetahui 

jenis distribusi data. Uji normalitas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah saphiro 

wilk karena sampel kurang dari 50. 

Selanjutnya, uji Chi-square untuk 

mengetahui adanya perbedaan data sebelum 

dan setelah diberikan tindakan. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pengaruh promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp terhadap kepatuhan minum tablet 

zat besi pada ibu hamil di Puskesmas 

Tempuran Kabupaten Magelang. Responden 

dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang 

memenuhi kriteria inklusi penelitian di 

Puskesmas Tempuran Kabupaten Magelang. 

Pengambilan data ini dilakukan sejak bulan 

Mei-Juni 2021. Jumlah responden pada 

penelitian ini yaitu 46 orang yang dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu 23 orang diberikan 

intervensi promosi kesehatan melalui media 

leaflet dan whatsapp, dan 23 orang tidak 

diberikan intervensi apapun hanya sebagai 

pembanding (kelompok kontrol). Hasil dari 

karakteristik responden masing-masing 

kelompok dapat dilihat sebagai berikut. 

 Hasil Penelitian 

 Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Responden 

Kelompok Intervensi Promosi Kesehatan dan 

Kelompok Kontrol Terhadap Kepatuhan Minum 

Tablet Zat Besi Pada Ibu Hamil Di Puskesmas 

Tempuran (n=46) 

Karakteristik Kelompok 

Intervensi 

Homogenitas 

 f %  
Usia    
20-35 tahun 

>35 tahun 
18 

5 

78.3 

21.7 
0.023 

Pendidikan   

0.233 Rendah (SD & SMP) 

Tinggi (SMA & PT) 
7 

16 

30.4 

69.6 

Status Gravida    

Primigravida 

Multigravida 

9 

14 

39.1 

60.9 

0.017 

 

Trimester Kehamilan    
Trimester II 

Trimester III 

17 

6 
73.9 

26.1 
0.001 

Kepatuhan Sebelum    
Patuh 

Tidak Patuh 
4 

19 

17.4 

82.6 0.469 

 

Karakteristik Kelompok 

Intervensi 

Homogenitas 

 f %  
Usia    
20-35 tahun 

>35 tahun 
22 

1 

95.7 

4.3 
0.023 

 

Pendidikan   
0.233 

 
Rendah (SD & SMP) 

Tinggi (SMA & PT) 
4 

19 

17.4 

82.6 

Status Gravida    

Primigravida 

Multigravida 

8 

15 
34.8 

65.2 
0.017 

 

Trimester Kehamilan    
Trimester II 

Trimester III 

21 

2 
91.3 

8.7 
0.001 

 

Kepatuhan Sebelum    
Patuh 

Tidak Patuh 
5 

18 

21.7 

78.3 0.469 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa gambaran karakteristik 

responden berdasarkan usia yang paling 

banyak pada kedua kelompok yaitu 20-35 

tahun , dengan tingkat pendidikan mayoritas 

tinggi SMA, sedangkan status gravida paling 

banyak multigravida dan trimester II, 

Sebagian besar responden pada kedua 

kelompok sebelum diberikan promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp tidak patuh. Kedua kelompok data 

tidak memiliki varian yang sama/tidak 

homogen. Terdapat perbedaan yang 

bermakna pada dua kelompok. 

 Hubungan Antar Variabel Penelitian 

Analisis ini bertujuan untuk melihat 

hubungan variabel kepatuhan ibu hamil 

dalam meminum tablet zat besi selama 

kehamilan berlangsung dan promosi 

kesehatan yang dilakukan melalui media 

leaflet dan whatsapp. 

 Uji Normalitas Kepatuhan Minum Tablet 

Zat Besi Sebelum Dan Sesudah Dilakukan 

Promosi Kesehatan Melalui Media Leaflet 

Dan Whatsapp Pada Kelompok 

Intervensi Dan Kelompok Kontrol 

dengan Saphiro-wilk 
Sebelum melakukan uji bivariat yang 

menjelaskan pengaruh promosi kesehatan 

melalui media leaflet dan whatsapp 

terhadap kepatuhan minum tablet zat besi 

pada ibu hamil dilakukan uji normalitas 

data dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Kepatuhan Minum Tablet 

Zat Besi Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Promosi 

Kesehatan Melalui Media Leaflet Dan Whatsapp Pada 
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Kelompok Intervensi Dan Kelompok Kontrol dengan 

Saphiro-wilk 

Kelompok Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kontrol Sebelum    .512 23 .000 

 Sesudah     .551 23 .000 

Intervensi Sebelum    .463 23 .000 

 Sesudah     .324 23 .000 
*Shapiro-Wilk 

Berdasarkan tabel 4.2 uji normalitas 

kepatuhan minum tablet zat besi  sebelum 

dan sesudah dilakukan promosi kesehatan 

melalui media leaflet dan whatsapp pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

dengan saphiro-wilk, pada kelompok 

intervensi dan kelompok control didapatkan 

nilai p pada kelompok sebelum p = 0.000 dan 

pada kelompok sesudah p = 0.000. Hal ini 

berarti nilai p < 0.05 yang menunjukkan 

bahwa data berdistribusi tidak normal, untuk 

membandingkan kepatuhan minum tablet zat 

besi ibu hamil pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

menggunakan uji Mc Nemar. 

 Perbedaan Kepatuhan Minum Tablet Zat 

Besi Pada Kelompok Intervensi Dan 

Kelompok Kontrol 

Perbedaan kepatuhan minum tablet zat 

besi kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Perbedaan Kepatuhan Minum Tablet Zat 

Besi Pada Kelompok Intervensi Dan Kelompok 

Kontrol (n=46) 

Karakteristik Kelompok 

Intervensi 

Homogenitas 

 f %  
Sebelum    
Patuh 

Tidak Patuh 
4 

19 

17.4 

82.6 
1.000 

 

Sesudah   
0.000 

 
Patuh 

Tidak Patuh 
21 

2 

91.3 

8.7 

Status Gravida    
Patuh 

Tidak Patuh 
4 

19 
17.4 

82.6 
0.710 

 

Sesudah    
Patuh 

Tidak Patuh 
21 

2 

91.3 

8.7 0.000 

 
Karakteristik Kelompok 

Intervensi 

Homogenitas 

 f %  

Sebelum    
Patuh 

Tidak Patuh 
5 21.7 

78.3 
1.000 

18  
Sesudah   

0.000 

 
Patuh 

Tidak Patuh 
6 

17 

26.1 

73.9 

Status Gravida    
Patuh 

Tidak Patuh 
5 

18 

21.7 

78.3 
0.710 

 

Sesudah    
Patuh 

Tidak Patuh 
6 

17 

26.1 

73.9 
0.000 

 

Berdasarkan hasil analisis uji Mc Nemar 

pada kelompok intervensi didapatkan data 

bahwa jumlah responden pada kelompok 

intervensi sebanyak 23 responden. Jumlah 

responden pada kelompok intervensi sebelum 

dilakukan intervensi sebanyak 4 responden 

(17,4%) yang patuh minum tablet zat besi 

dan 19 responden (82,6%) tidak patuh 

minum tablet zat besi. Kemudian setelah 

dilakukan intervensi jumlah responden 

sebanyak 21 responden (91,3%) menjadi 

patuh minum tablet zat besi dan 2 responden 

(8,7%) yang tidak patuh minum tablet zat 

besi, dengan nilai p = 0.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p < 0.05 sehingga 

ada perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah diberikan promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp pada kelompok intervensi.  

Jumlah responden pada kelompok kontrol 

sebanyak 23 responden. Jumlah responden 

pengukuran sebelum pada kelompok kontrol 

sebanyak 5 responden (21,7%) yang patuh 

minum tablet zat besi dan 18 responden 

(78,3%) tidak patuh minum tablet zat besi. 

Kemudian pada pengukuran setelah sebanyak 

6 responden (26,1%) menjadi patuh minum 

tablet zat besi dan 17 responden (73,9%) 

tidak patuh minum tablet zat besi, dengan 

nilai p = 1.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai p > 0.05 yang berarti tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis uji Chi-square 

didapatkan data bahwa jumlah responden 

pada kelompok intervensi sebanyak 23 

responden dan 23 responden pada kelompok 

kontrol sehingga 46 responden. Jumlah 

responden pada kelompok intervensi yang 

patuh minum tablet zat besi sebelum 

diberikan promosi kesehatan melalui media 

leaflet dan whatsapp sebanyak 4 responden 

(17,4%), yang tidak patuh minum tablet zat 
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besi sebanyak 19 responden (82,6%) dan 

pada kelompok kontrol yang patuh minum 

tablet zat besi sebanyak 5 responden (21,7%), 

yang tidak patuh minum tablet zat besi 

sebanyak 18 responden (78,3%), dengan nilai    

p = 0.710. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

p > 0.05 yaitu H0 diterima dan Ha ditolak, 

sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan 

pengukuran kepatuhan minum tablet zat besi 

pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol sebelum dilakukan promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp. 

Jumlah responden pada kelompok 

intervensi sebanyak 23 responden dan 23 

responden pada kelompok kontrol sehingga 

46 responden. Jumlah responden pada 

kelompok intervensi yang patuh minum 

tablet zat besi sesudah diberikan promosi 

kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp sebanyak 21 responden (91,3%), 

yang tidak patuh minum tablet zat besi 

sebanyak 2 responden (8,7%) dan pada 

kelompok kontrol yang patuh minum tablet 

zat besi sebanyak 6 responden (26,1%), yang 

tidak patuh minum tablet zat besi sebanyak 

17 responden (73,9%), dengan nilai    p = 

0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 

0.05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pengukuran kepatuhan 

minum tablet zat besi pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol sesudah 

dilakukan promosi kesehatan melalui media 

leaflet dan whatsapp, sehingga mendapatkan 

hasil H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu 

terdapat pengaruh promosi kesehatan melalui 

media leaflet dan whatsapp terhadap 

kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu 

hamil di puskesmas tempuran. 

 Pembahasan 

Pada bab ini peneliti akan menyajikan 

mengenai pembahasan kesenjangan antara 

hasil penelitian dengan teori ataupun 

kesamaan penelitian, kemudian 

membandingkan dengan beberapa penelitian 

baik penelitian yang hasilnya sejalan maupun 

tidak. 

 Karakteristik Usia Ibu Hamil 

Berdasarkan hasil analisis univariat dari 

46 responden jumlah yang terbanyak yaitu 

usia 20-35 tahun. Hasil penelitian ini 

memungkinkan karena usia antara 20-35 

tahun merupakan usia resproduksi yang 

paling aman dan sehat bagi wanita. Pada usia 

tersebut alat reproduksi wanita berfungsi 

dengan optimal, sedangkan pada usia kurang 

dari 20 tahun alat reproduksi belum berfungsi 

dengan optimal karena masih mengalami 

pertumbuhan, sehingga penyerapan nutrisi 

makanan ibu banyak digunakan untuk masa 

pertumbuhan ibu. Hal tersebut dapat 

mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan janin didalam rahim ibu, 

sehingga dapat meningkatkan angka 

mortalitas dan morbiditas pada bayi. Ibu 

hamil dengan usia lebih dari 35 tahun lebih 

beresiko tinggi mengalami komplikasi dan 

penyakit-penyakit degeneratif seperti 

perdarahan, preeklamsia, infeksi, dan anemia 

karena cadangan zat besi pada ibu hamil usia 

lebih dari 35 tahun menurun. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Majidah & Astriana, 2017). 

Hubungan usia ibu hamil dengan 

kepatuhan minum tablet zat besi 

menunjukkan ada hubungan, didukung 

dengan penelitian yang dilakukan Anggraeni 

(2020), menyatakan ada hubungan antara 

usia dengan kepatuhan ibu hamil dalam 

konsumsi tablet zat besi dengan nilai odd 

ratio sebesar 9,00 yang berarti bahwa wanita 

yang memiliki usia reproduksi subur 

memiliki kemungkinan sebesar 9,00 x lebih 

patuh dalam konsumsi tablet zat besi 

dibandingkan dengan wanita yang 

mempunyai usia dalam kategori resiko tinggi 

(Anggraeni, 2020). 

 Karakteristik Pendidikan Ibu Hamil  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden sebanyak 27 

dengan tingkat pendidikan SMA. Menurut 

(Nurmasari & Sumarmi, 2019), Tingkat 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mendukung seseorang dalam menerima 

informasi. Tinggi maupun rendahnya 

pendidikan dapat mempengaruhi banyaknya 

informasi yang didapatkan, sehingga ibu 

yang memiliki wawasan lebih luas akan 

meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya. 

Pendidikan yang baik akan memberikan 

kemudahan bagi ibu dalam menerima 

informasi ataupun pengetahuan baru tentang 

kesehatan ibu selama masa kehamilan sampai 
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kelahiran. Kurangnya pengetahuan dapat 

menghambat ibu dalam menerima informasi 

sehingga akan berdampak buruk selama masa 

kehamilan sampai kelahiran. Dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi diharapkan dapat 

mempermudah ibu hamil dalam menerima 

informasi, sehingga dapat mengurangi 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi selama 

kehamilan dan meminimalisir angka kejadian 

anemia pada ibu hamil. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Astuti (2016), bahwa 

terdapat hubungan antara pendidikan dengan 

kejadian anemia di puskesmas Undaan Lor 

kabupaten Kudus dengan hasil uji Chi-square 

dengan CI = 95% diperoleh p value 0.002 (p 

< 0.05).  

 Karakteristik Status Gravida 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden sebanyak 29 

responden adalah multigravida. Status  

gravida ibu juga dapat mempengaruhi resiko 

terjadinya anemia pada kehamilan, semakin 

sering seorang ibu melahirkan maka semakin 

besar resiko kehilangan banyak darah, 

sehingga hal ini berdampak pada penurunan 

Hb pada ibu. Hasil penelitian tersebut 

dikuatkan oleh pendapat (Sukmawati et al., 

2021). 

 Karakteristik Trimester Kehamilan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden sebanyak 38 

responden adalah trimester II. Usia 

kehamilan dapat mempengaruhi kadar 

haemoglobin pada ibu hamil, dimana 

semakin bertambahnya usia kehamilan akan 

menurunkan kadar haemoglobin pada ibu 

hamil, sehingga dokter atau bidan 

menganjurkan ibu hamil untuk 

mengkonsumsi tablet zat besi minimal 

sebanyak 90 tablet selama kehamilan yang 

diberikan melalui puskesmas atau posyandu 

untuk mencegah melonjaknya angka kejadian 

anemia pada ibu hamil, hasil penelitian 

tersebut dikuatkan oleh pendapat (Vernissa et 

al., 2017). 

 Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui 

Media Leaflet Dan Whatsapp Terhadap 

Kepatuhan Minum Tablet Zat Besi Pada 

Ibu Hamil 

Kepatuhan adalah sejauh mana pasien 

meminum obat dengan benar sesuai dengan 

aturan dan dosis penggunaan seperti yang 

ditentukan oleh praktisi kesehatan menurut 

Natalia (2015) dalam penelitian (Rofita, 

2017). Kepatuhan minum tablet zat besi pada 

ibu hamil merupakan suatu bentuk perilaku 

kesadaran ibu hamil untuk patuh/taat dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi sesuai dengan 

dosis yang dianjurkan oleh praktisi kesehatan 

yaitu sebanyak 90 tablet dikonsumsi setiap 1 

kali sehari atau selama 90 hari pada masa 

kehamilan yang dapat terwujud karena 

adanya pengetahuan yang diperoleh dari luar  

serta keyakinan dan adanya dorongan dari 

orang lain seperti petugas kesehatan, 

tetangga, atau kerabat dekat (Green, 2015). 

Ketidakpatuhan minum tablet zat besi pada 

ibu hamil merupakan bentuk perilaku ibu 

hamil yang tidak taat dan tidak teratur untuk 

mengkonsumsi tablet zat besi sebanyak 90 

tablet setiap 1 kali sehari atau selama 90 hari 

pada masa kehamilan sesuai dengan aturan 

yang dianjurkan oleh petugas kesehatan 

(Fajrin, 2020). 

Penyebab timbulnya ketidakpatuhan yang 

terjadi pada ibu hamil dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi dipengaruhi oleh adanya faktor 

efek samping terhadap obat yang dikonsumsi, 

kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap 

kesadaran seseorang untuk taat dalam 

mengkonsumsi obat secara teratur dan sesuai 

dosis yang diberikan oleh petugas kesehatan, 

serta tidak adanya dukungan dari keluarga, 

dan tenaga kesehatan (Chalik & Hidayati, 

2019; Mona & Maharawati, 2021). 

Dampak apabila ibu hamil tidak patuh 

meminum tablet zat besi dapat menyebabkan 

terjadinya anemia pada ibu hamil. Selain itu, 

kekurangan zat besi selama kehamilan juga 

dapat menghambat tumbuh kembang janin di 

dalam rahim, terjadinya perdarahan saat 

kehamilan, keguguran, ketuban pecah dini 

(KPD), kecacatan, persalinan prematur, 

persalinan sulit dan lama, berat badan bayi 

lahir rendah (BBLR), berdampak kematian 

ibu dan anak (Gaol & Mariyana, 2017). 
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Ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi dapat diatasi 

dengan terapi non farmaka seperti promosi 

kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan ibu 

hamil agar patuh dalam mengkonsumsi tablet 

zat besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan 

untuk mencegah terjadinya kejadian anemia 

pada ibu hamil. Pemberian promosi 

kesehatan akan lebih mudah dan efektif bila 

menggunakan media leaflet dan whatsapp. 

Promosi kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp merupakan salah satu penyuluhan 

kesehatan yang dilakukan untuk mengajak, 

dan menyadarkan seseorang untuk 

berperilaku positif dari yang sebelumnya 

memiliki pengetahuan serta perilaku kurang 

baik, kemudian setelah diberikan promosi 

melalui media leaflet dan whatsapp 

perilakunya berubah menjadi lebih baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Saraswati et al., 2019) ada pengaruh 

promosi kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp terhadap perubahan pengetahuan 

dan sikap.  

Penerapan promosi kesehatan melalui 

media leaflet dan whatsapp terhadap 

kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu 

hamil lebih efektif dan mudah untuk 

dipahami, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan serta mempengaruhi perubahan 

perilaku ibu hamil yang sebelumnya tidak 

patuh dan kurang memahami manfaat dari 

minum tablet zat besi, berubah menjadi lebih 

patuh dari sebelumnya. Dibuktikan dengan 

hasil penelitian nilai p = 0.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p < 0.05 sehingga 

ada pengaruh promosi kesehatan melalui 

media leaflet dan whatsapp terhadap 

kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu 

hamil. Penelitian ini juga dikuatkan dengan 

penelitian (Ermitha & Yuniarti, 2020) bahwa 

ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

media leaflet dan whatsapp terhadap 

peningkatan pengetahuan. Media leaflet 

efektif digunakan karena sebagai alat bantu 

promosi kesehatan memiliki gambar yang 

dapat menjelaskan isi dari materi yang 

disampaikan oleh pemateri, dapat disimpan 

lama, dan dapat mengingatkan kembali 

tentang materi yang telah disampaikan oleh 

pemateri (Barik et al., 2019; Susilowati, 

2016).  

Media whatsapp merupakan media sosial 

yang pada zaman modern ini banyak 

digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan dan sebagainya karena mudah dan 

memiliki banyak fitur-fitur menarik yang 

menjadikannya lebih efektif dibandingkan 

dengan media yang lain (Yusmita et al., 

2018). Media whatsapp merupakan salah satu 

media komunikasi yang efektif dan bisa 

digunakan untuk mengirim pesan, gambar, 

video, serta telpon dengan mengaktifkan 

paket data internet tanpa dipungut biaya. 

Kelebihan dalam menggunakan media 

whatsapp sebagai media promosi kesehatan 

yaitu   materi mudah diakses dan cost 

effective, whatsapp juga memiliki fitur-fitur 

yang menarik bisa untuk mengirim gambar, 

suara, video, file, dan lokasi atau GPS. 

whatsapp dapat mempermudah komunikasi 

dalam jarak dekat maupun jauh. Metode 

pengiriman gambar dan teks edukatif adalah 

salah satu terobosan yang paling sering 

diaplikasikan di media sosial sebagai upaya 

peningkatan aspek kognitif. Program edukasi 

melalui whatsapp dapat dimaksimalkan 

melalui pengiriman pesan teks edukasi dan 

pesan bergambar. Beberapa bukti empirik 

telah menjelaskan evidence based dampak 

positif pengiriman pesan gambar dan teks 

edukatif pada media sosial sebagai 

peningkatan pengetahuan. Aspek diskusi 

pada fitur whatsapp mempunyai potensi 

bermakna dalam menambah minat 

pembelajar pada proses edukasi. (Boulos et 

al., 2016). 

 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

promosi kesehatan melalui media leaflet dan 

whatsapp terhadap kepatuhan minum tablet 

zat besi pada ibu hamil di Puskesmas 

Tempuran Kabupaten Magelang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

gambaran karakteristik responden 

berdasarkan usia yang paling banyak 20-

35 tahun, dengan tingkat pendidikan 

mayoritas tinggi SMA, sedangkan status 

gravida paling banyak multigravida dan 

trimester II. 

b. Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kepatuhan minum tablet zat besi 

antara sebelum dan sesudah diberikan 
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promosi kesehatan melalui media leaflet 

dan whatsapp pada kelompok intervensi. 

Dan tidak ada perbedaan yang signifikan 

terhadap kepatuhan minum tablet zat besi 

antara sebelum dan sesudah pada 

kelompok kontrol. 

c. Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kepatuhan minum tablet zat besi 

antara sebelum dan sesudah diberikan 

promosi kesehatan dengan 

menggabungkan media leaflet dan 

whatsapp pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 
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